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Abstrak 

Pondok Pesantren Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro berdiri tahun 1933 

dengan segala keterbatasannya, pendiri terus berusaha untuk dapat memenuhi 

harapan dan tuntutan umat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki waktu 

itu. Penguasaan baik bahasa, kreatifitas, agama, kepemimpinan dan segala jenis 

keilmuan sudah harus ada didalamnya. Kondisi saat ini banyak Ponpes belum 

memiliki arsitektur sistem informasi absensi yang spesifik dan terintegrasi sesuai 

dengan kebutuhan ponpes, salah satu penyebabnya yaitu Ponpes At-Tanwir belum 

fokus terhadap proses pengembangan sistem informasinya. Oleh sebab itu 

diperlukan sistem informasi Manajemen Absesnsi. Pada penelitian ini penulis 

mengangkat tentang Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Manajemen Pada 

Pondok Pesantren At-Tanwir Bojonegoro Menggunakan TOGAF ADM. Luaran 

yang dihasilkan berupa model dan kerangka dasar (blue print) dalam 

mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung kebutuhan 

Kata kunci : Sistem Informasi PonPes, Togaf, Absensi 
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I. Pendahuluan 

Pengembangan suatu software atau perangkat lunak dapat dibangun dengan 

berpedoman pada beberapa arsitektur sistem yang dapat diajadikan sebagai acuan 

dalam membangun sebuah sisttem informasi yang diataranya adalah Arsitektur 

Bisnis, Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi dan Arsitektur Teknologi. 

Pengembangan suatu perangkat lunak akan sangat baik jika semua kebutuhan dapat 

terpenuhi dan difenisikan dengan jelas.  Perangkat lunak yang berkualitas mampu 

memberikan kinerja yang baik bagi sistem sehingga pengguna merasa puas dengan 

hasil yang disajikan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan 

arsitektur insterprise pada sebuah sistem yang akan dibangun adalah dngan 

menggunakan metode TOGAF ADM, dengan metode ini menghasilkan beberapa 

arsitektur diantaranya, Arsitektur Bisnis, Arsitektur Data, Arsitektur Aplikasi dan 

Arsitektur Teknologi. Pada penelitian ini juga menggunakan Diagram Value Chain 

yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas kegiatan pada sebuah organisasi 

sesuai dengan ruang lingkup yang dibatasi. Sehingga alur dari sistem dapat 

tergambarkan dengan jelas. Seiring dengan perkembangan teknologi internet, 

makin berkembang pula teknologi website. Saat ini suatu website menjadi lebih 

kaya fitur dengan tampilan yang dinamis dan estetis. Tentunya dengan semakin 

baiknya teknologi web site, turut berkembang pula konsep tentang pemenuhan 

kepuasan user terhadap suatu website. Hal ini tidak terlepas dari konsep pengukuran 

kualitasperangkat lunak yang berkembang terlebih dahulu (Supangat, 2016) 

 

  



II. Tinjauan Pustka 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sistem Informasi  

Sistem Informasi adalah gabungan dari manusia, tackle, software, jaringan 

komunkasi dan data yang saling beinteraksi untuk pengambilan keputusan. (Fitri et 

al., 2017). Suatu sistem informasi juga bisa diartikan secara teknis sebagai 

seperangkat komponen yang saling terkait yang mengumpulkan (mengambil), 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasiagar bisa mengambil 

keputusan dan kontrol dalam organisasi. Suatu sistem informasi juga bisa diartikan 

secara teknis sebagai seperangkat komponen yang saling terkait yang 

mengumpulkan (mengambil), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 

informasi agar bisa mengambil keputusan dan kontrol dalam organisasi.   

2.1.2 Arsitektur Enterprise  

Enterprise Architecture (EA) merupakan gambaran umum terkait 

operasional sistem dalam organisasi mulai dari tahap perencanaan sampai dengan 

implementasi.  (Suhendri, 2015) selain itu, Arsitektur enterprise juga memiliki 

empat komponen utama antara lain : arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur 

teknologi dan arsitektur aplikasi.  

 

Gambar 1 Lapisan Arsitektur Enterprise 

 

2.1.3 TOGAF ADM  

TOGAF ADM merupakan metode generik yang berisi beberapa sekumpulan 

aktivitas yang dipergunakan dalam pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. 

(Sonatha, 2020)  Metode ini juga dapat digunakan sebagai panduan ataupun alat 



untuk merencanakan, merancang, mengembangkan dan mengimplementasikan 

arsitektur sistem informasi untuk organisasi   

 

Gambar 2 Framework TOGAF ADM 

Struktur dasar TOGAF ADM terdiri atas delapan fase yaitu :   

a. Architecture Vision   

Pada tahap ini penggambaran dari pengembangan arsitektur mulai dari 

pendefinisian ruang lingkup yang akan dirancang, visi misi serta profil organisasi  

b. Business Architecture   

Pada fase ini dilakukan pendefinisian kondisi awal dalam arsitektur bisnis dengan 

mentukan arsitektur bisnis dan analisis kesenjangan antar keduanya   

c. Information System Architecture   

Dilakukan pembangunan system informasi yang meliputi 2 arsitektur yaitu data dan 

aplikasi. arsitektur data melakukan identifikasi entitas dan menggambarkan asosiasi 

data denga proses skema. sedangkan arsitektur aplikasi dibuat berdasarkan 

kebutuhan  

d. Technology Architecture   

Tahap ini dilakukan pembangunan teknologi menjadi dasar implementasi system, 

teknologi di proyeksikan dengan menjelaskan secara detail penggunaanya dalam 

sebuah organisasi  



e. Opportunities and Solution   

Tahap ini terjadi identifikasi dari arsitektur sebelumnya yang digunakan dalam 

rancangan arsitektur   

f. Migration Planning   

Tahap dilakukanya roadmap yang disusun dan terjadi pemilihan proyek yang akan 

dikerjakan berdaskan prioritas utama  

g. Implementation Governance   

Pada tahap ini penyusunan tata lakasana untuk implemmentasi yang disuusn 

berdasarkan manajemen proyek suatu sistem  

h. Architecture Change Management   

Yang terakhir ini tahap dimana pembangunan suatu manajemen perubahan bagi 

dasar arsitektur yang baru  

2.2 Tahapan Penelitian  

Secara umum tahap penelitian ini yang akan dikerjakan dalam perancangan 

arsitektur sistem informasi TPA ini sebagai berikut :   

 

Gambar 3 Tahapan Penelitian 

2.2.1 Persiapan   

Pada tahap ini lebih ke pemahaman terhadap identifikasi penelitian, mulai dari 

pengumpulan jurnal,dan pustaka yang berkaitan dengan penelitian, 



2.2.2 Perancangan Arsitektur   

Dilakukanya penulisan terhadap rencana perancangan arsitektur sistem informasi 

TPA, dilakukanya wawancara, dan observasi. dan dalam perancangan struktur 

organisasi ini terdapat beberapa sistem ekslusif  yang dibutuhkan pada struktur 

organisasi TPA  

2.2.3 Blue Print Arsitektur Sistem Informasi   

Pada tahap ini perancangan sistem informasi sudah dilakukan dan kemudian 

disusun dan di dokumentasikan dalam cetak biru   

  



III. Pembahasan  

Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan arsitektur sistem informasi dengan 

pendekatan Enterprise Architecture (EA) dengan menggunakan metode TOGAF 

ADM.  (Suhendri, 2015)   

a. Preliminary Phase   

Pada fase ini kita melakukan persiapan sebelum perancangan sebuah arsitektur 

enterprise. bertujuan untuk menjelaskan setiap tahapan dari kerangka kerja serta 

metodologi dari setiap perencanaan, melaksanakan tools arsitektur dan prinsip EA, 

yaitu menetapkan aktivitas utama dan pendukung  

 

b. Requirement Management   

Pada tahap ini ditentukannya kebutuhan proses yang ada, juga  mengolah kebutuhan 

AE, tahapanya mengidentifikasi seluruh kebutuhan dan kemudian diterapkannya 

dalam tahapan TOGAF ADM  

 

c. Arsitektur Bisnis   

Penulis melakukan analisa data yang telah didapatkan dengan menganalisa 

kebutuhan sistem inforamasi TPA. berikut stakeholder yang berperan dalam proses 

bisnis dan pendukung.   

Aktivitas/Stakeholder     

Utama  Pondok Pesantren  Sasaran  

Pengasuh  

Pondok Pesantren  

Terdiri oleh Masyayekh Pondok 

Pesantren yang menjadi penanggung 

jawab  

  

Bidang Asrama  



Keuangan  

Terdiri dari  

manajemen keamanan, manajemen 

kesehatan, manajemen kebersihan, 

manajemen kesejahteraan, manajemen 

akomodasi, manajemen asrama  

Masyarakat 

sekitar 

PonPes,  

Wali Santri, 

Donatur  

Perekrutan  Terdiri dari perekrutan santri, perekrutan   

 staff/pegawai, perekrutan pengajar  

 

Pendidikan  

Terdiri dari manajemen akademik, 

manajemen prasarana pendidikan, 

manajemen non klasikal, manajemen 

ekstrakurikuler dan bahasa, 

manajemen pendidikan dan karakter 

santri, manajemen perpustakaan dan 

laboratorium  

  

PENDUKUNG    

Sekretaris  

Terdiri dari manajemen 

administrasi persuratan, 

manajemen rapat, manajemen 

kegiatan, manajemen kepegawaian  



Manajemen Hubungan  

Terdiri dari manajemen hubungan yang 

berelasi antara orang internal dan 

eksternal baik komite maupun wali 

santri  

    

d. Arsitektur Sistem Informasi   

Setelah penulis melakukan identifikasi kebutuhan sistem informasi TPA, analisa 

yang penulis dapatkan yaitu berupa sistem informasi yang menggambarkan pada 

diagram hirarki guna membantu proses bisnis utama dan bisnis pendukung 

informasi dan uga pengambilan keputusan. Sistem informasi TPA terdiri dari 4  

sistem informasi eksekutif, yaitu sistem informasi eksekutif sekretaris, sistem 

informasi eksekutif keuangan (bendahara), dan sistem informasi eksekutif 

hubungan. Dalam sistem informasi eksekutif juga dibagi dalam beberapa sistem 

informasi manajemen yang didalamnya dibagi lagi menjadi sub-sub sistem 

informasi yang dibutuhkan sesuai pada TPA. Pada sistem informasi eksekutif 

sekretaris ini di dalamnya terdapat sistem informasi manajemen kesekretariatan, 

sistem informasi eksekutif keuangan (bendahara), sistem informasi eksekutif 

hubungan terdapat sistem informasi manajemen humas, untuk lebih jelasnya detail 

dari arsitektur sistem informasi taman pendidikan taman pendidikan al-qur’an 

sebagai berikut:  



 

Gambar 4 Rancangan Arsitektur Ponpes 

  

 

  



IV. Kesimpulan dan Saran  

Dalam perencanaan fungsi bisnis di PonPes At-Tanwir telah dilakukan identifikasi 

melalui analisis value chain yang menghasilkan sebuah portofolio usulan rancangan 

sistem informasi PonPes At-Tanwir yang sesuai standart minimal nasional pada 

sekolah. Portofolio tersebut dapat digunakan sebagain acuan dalam mendukung 

fungsi bisnis PonPes, sehingga membantu semua pihak yang termasuk dalam 

stakeholder dalam melaksanakan pertukaran informasi antar fungsi bisnis agar lebih 

lancar, efektif, dan efisien. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk peneliti 

selanjutnya sebagai acuan dalam membangun dan mengembangkan sistem 

informasi di suatu TPA, dan bisa melakukan identifikasi TOGAF ADM dengan 

lebih rinci. 
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